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MOTTO

Demi masa.

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

(QS. Al-’Asr [103]: 1-3)
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Artinya :
Sesungguhnya Allah SWT tidak merubah Keadaan

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. ar-Ra’du(13):11
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ABSTRAK

Dakwah merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam gjaran Islam. Hal
ini mengingat gjaran |slam disebarluaskan dan diperkenakan kepada umat manusia
melalui aktifitas dakwah. Seorang di antara yang melakukan hal ini adalah Nabi
Ibrahim. Di dalam aktifitas dakwahnya Ibrahim selalu mendahulukan cara dialog
ketimbang cara kekerasan. Hal ini di antaranya bisa dilihat pada al-Quran QS. al-
Syu’ara:70-102. Surat ini merekam dengan baik dialog antara Nabi Ibrahim dan
ayah, plus kaumnya. Sekaipun sang ayah tetap pada keyakinannya semula,
Ibrahim tak memaksakan kehendak bahkan mendoakan keselamatan ayahandanya
di akhirat kelak. Begitu juga, ketika Nabi Ibrahim diperintahkan untuk
mengorbankan anaknya, ia berdialog dengan sang anak. la meminta pendapat sang
anak sekiranya penyembelihan atas dirinya positif diselenggarakan.

Apa yang telah ditunjukkan Ibrahim di atas, menurut hemat penulis sangat
menarik untuk dikaji. Karena, dakwah dialogis Ibrahim ini merupakan salah satu
dakwah yang paling sukses, dan juga kemudian diikuti oleh para nabi sesudahnya,
seperti Nabi Muhammad. Namun, untuk memperspesifikkan kajian ini penulis akan
memfokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimanakah bentuk dan
metode dakwah dialogis Nabi Ibrahim yang terdapat dalam a-Qur'an?; 2)
Bagaimanakah relevanss metode dakwah Ibrahim tersebut dengan konteks
kekinian, terutama di Indonesia?.

Untuk menjawab kedua pertanyaan tersebut, pendlitian ini sepenuhnya
memanfaatkan kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode
tematik, yakni dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
kisah dakwah Ibrahim dan menganalisisnya. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan historis-sosiologis. Pendekatan historis dimaksudkan
untuk mengemukakan asal usul, objek yang diteliti, perkembangan, fungsi,
pengaruh dan hubungannya dengan kondisi sekitar. Sedangkan pendekatan
sosiologis digunakan untuk mengetahui kondisi sosio-kultur lbrahim dan
masyarakatnya.

Kemudian, dari proses penelitian ini diketemukan jawaban bahwa di dalam
berdakwah Ibrahim secara konsisten selalu mendahulukan cara dialog ketimbang
cara kekerasan. Setidaknya terdapat empat bentuk atau macam dakwah dialogis
yang biasa dilakukan Ibrahim, yaitu pertama, dialog perihal teologis; kedua, dialog
perihal kosmologis; ketiga, dialog perihal sosial; dan keempat, dialog perihal
eskatologis. Sebagai upaya mensukseskan misi dakwah dialogisnya ini, lbrahim
senantiasa menyampaikannya dengan cara penuh komunikatif dan disertai dengan
alasan yang argumentatif. Bahasa tutur yang lemah lembut disertai dengan alasan
rasional yang sulit dibantah adalah ciri khasnya. Karena kehebatan cara
berdakwahnya itulah kemudian Ibrahim harus menerima konsekuensi berupa
diusirnyaia dari tanah kelahirannya. Dan metode dialogis Ibrahim ini masih cukup
relevan di masa sekarang. Menguatnya cara-cara kekerasan dalam berdakwah dari
beberapa Ormas Islam, yang pada akhirnya hanya memperburuk citra lslam, adalah
bukti bahwa cara-cara dialog, sebagaimana yang dilakukan Ibrahim, dalam
menyampaikan gjaran |slam begitu sangat diperlukan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

I;‘::ll)f Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim J je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
wl sad $ es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
k za zZ zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ‘ koma terbalik
¢ gain g ge




o fa f ef
& gaf q qi
4 kaf k ka
J lam | ‘el
P mim m ‘em
o nun n ‘en
3 waw W w
0 ha’ h ha
¢ hamzah ' apostrof
$ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
dadaia ditulis Muta'addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h
FIRN ditulis Hikmah
ile ditulis illah
sl oY Al S ditulis Karamah al-auliya’
hadl) 3183 ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
fathah ditulis A
Jad ditulis fa'ala
kasrah ditulis i




oS ditulis zukira
) dammah ditulis u
Al ditulis vazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
dals ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis T
S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis i
U= A ditulis Sfuriid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Pt ditulis a’antum
e ditulis u’iddat

Al S ol ditulis la’in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
Ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
s Lad) ditulis al-Sama’
il ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w29 Al sl ditulis zawi al-furid
Al Ja ditulis ahl al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam gjaran Islam.
Sebab, gjaran Islam disebarluaskan dan diperkenalkan kepada umat manusia
melalui aktifitas dakwah.® Oleh karena itulah, berdakwah atau kegiatan
mengajak umat manusia untuk masuk ke dalam jalan Allah dalam seluruh
aktivitas hidup dan kehidupan sudah menjadi tugas setiap umat muslim. Tugas
kewajiban berdakwah tersebut tentu saja harus dilakukan sesuai dengan cara
dan kemampuan masing-masng individu muslim.

Dalam sebuah hadis, Nabi bersabda: “sampaikanlah dariku walau
hanya satu ayat”. Sabda Nabi ini secara eksplisit mengindikasikan bahwa
setigp umat Islam senantiasa diharuskan untuk menyempatkan diri agar
berdakwah dan berbagi pengetahuan antar sesama, kapan pun dan di mana
pun.

Meski demikian, di dalam berdakwah, Islam tidak membenarkan
pemeluk-pemeluknya melakukan pemaksaan. Hal ini sebagaimana yang
diilustrasikan dalam QS. al-Bagarah: 256 ketika menjelaskan ketiadaan

pemaksaaan di dalam beragama.

1 H.M Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Y ogyakarta: al-Amin Press, 1997),
him. 1.



Artinya;

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar dari padajalan yang sesat.’

Dari ayat di atas, dapat dilihat pula bahwa Islam adalah agama yang
sangat santun di dalam mendakwakan visi dan misinya. Menurut Masyhur
Amin, setidaknya terdapat dua alasan mengapa Islam tidak membenarkan
pemaksaan di dalam berdakwah. Satu, Islam adalah agama yang benar dan
garan-garanya dapat diuji kebenarannya secara ilmiah; dua, karena
masuknya iman ke dalam hati setiap manusia merupakan hidayah dari Allah.
Tidak ada seorang pun yang mampu dan berhak memberi hidayah ke dalam
hati manusia kecuali Allah, meski pun itu seorang nabi.

Daam proses berdakwah sendiri, Islam mengajarkan kepada
pemeluknya untuk saling bahu-membahu, tolong-menolong, bantu-membantu,
lengkap melengkapi, dan isi-mengisi. Antar umat Islam dilarang untuk saling
merusak hasil dakwah sesamanya, seperti dengan cara mengancam atau
menyalahkan garan-gjaran yang disampaikannya, selama hal itu menyangkut
persoalan-persoalan yang memang diperbolehkan berbeda pendapat, seperti
menyangkut persoalan khilafiyah yang tidak bersandar pada dalil gath’i.?

Namun sayangnya, di kalangan umat Islam sering terjadi benturan

pemahaman di dalam berdakwah dan tidak sedikit yang berujung pada

2QS. Al-Bagarah 2:256.

¥ H.M Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral..., him. 3.



tindakan kekerasan untuk mengklaim bahwa aktivitas dakwah merekalah yang
paing benar. Di Indonesia, kejadian—kejadian seperti ini tidak sulit untuk
ditemukan. Pembakaran tempat—tempat ibadah kelompok Ahmadiyyah oleh
golongan Front Pembela Islam (FPI) adalah satu di antara contohnya.

Praktek semacam ini tentu sangat berbeda dengan apa yang
dicontohkan oleh para nabi dan rasul. semua aktivitas dakwah para rasul
dilakukan tanpa kekerasan. Sekalipun dalam aktivitas dakwah para rasul juga
terdapat aktivitas-aktivitas represif, namun ha itu kiranya perlu dipahami
sebagal bentuk defensif atas ancaman dari mereka yang kontra terhadap
dakwah yang pararasul sampaikan.

Aktivitas dakwah para rasul umumnya berada dan berhadapan
dengan masyarakat plural,* seperti dakwah Nabi Muhammad Saw., ketika
baik selama berdakwah di Makkah dan Madinah, dan dakwah Nabi Ibrahim.
Masyarakat yang didakwahi oleh Nabi Ibrahim adalah masyarakat Ur, tempat
kelahirannya, masyarakat Kan’'an, Palestina, maupun masyarakat Makkah dan
sekitarnya.®

Secara sosiologis Ibrahim hidup dalam tingkat masyarakat yang
bervariasi. Secara politis, lbrahim hidup pada masa Rga Namrud, anak

Kan'an, yang memerintah Babilonia secara otorirer. Pada saat itu, Babilonia

* Pluralitas masyarakat mulai tumbuh dan berkembang sejak sepeninggal Nabi Nuh, yaitu:

dari tiga anak cucunya, Sam (yang kelak melahirkan suku bangsa semit, termasuk bangsa dan
bahasa Arab), Ham dan Y &fits (Aria). Dari Ibrahim lahir 1shag, yang kelak melahirkan nabi-nabi
dari kalangan Bani Israil, dan Ismail yang kelak menurunkan Nabi Muhammad. Lihat: Muhbib
Abdul Wahhab, “Dakwah dialogis dalam prespektif al-Qur'an (kontektualisas metode Dakwah
Nabi Ibrahim)” dalam al-Burhan: Jurnal Kajian llmu Dan Pengembangan Badaya al-Qur’an, No.
9, Tahun 2009, him. 52.

> Muhbib Abdul Wahhab, “Dakwah dialogis dalam prespektif al-Qur'an...”, him. 52.



merupakan kota berperadaban tinggi yang senantiasa terbuka dan dapat
menerima pengaruh dari luar.

Sedangkan secara spiritualitas, lbrahim hidup di antara dua
kelompok besar keagamaan yang dominan, yaitu al-Sab/s’ah dan al- Hunafr.
Kelompok pertama memandang dalam ma’rifat (mengetahui) dan taat kepada
Allah diperlukan adanya perantara. Perantara (/mutawassit) ini harus berupa
ruh, bukan materi. Hal ini dimaksudkan untuk menyucikan ruh dan
mendekatkannya kepada tuhan dari segala tuhan. Sedangkan kelompok kedua
meyakini bahwa dalam ma’rifat (mengetahui) dan taat kepada perintah Allah
diperlukan adanya perantara yang bukan dari ruh, melainkan dari manusia.
Alasannya adalah bahwa dergat kesucian, kemaksuman, dukungan dan
hikmah manusialebih tinggi dari pada ruh.

Di samping kedua kelompok besar keagamaan ini, mayarakat pada
masa Ibrahim banyak pula yang menyembah dewa-dewa (bintang-bintang,
bulan, matahari), patung-patung, berhaa-berhala, bahkan banyak pula yang
menyembah ragja sebagai tuhan. Ditengah-tengah masyarakat yang seperti
inilah kemudian Ibrahim hadir dengan membawa “faham revolusi”, yaitu
faham monoteis.

Kehadirannya ini kemudian menuai resistens, tak terkecuali pula
dari ayah kandungnya sendiri, Azar. Namun, Ibrahim tetap mendahulukan
caradialog ketimbang cara kekerasan. Dalam QS. al-Syuara: 70-102 merekam
dengan baik dialog antara Nabi Ibrahim dan ayahanda, plus kaumnya itu.

Sekalipun sang ayah tetap pada keyakinannya semula, lbrahim tak



memaksakan kehendak bahkan mendoakan keselamatan ayahandanya di
akhirat kelak.

Konsistens Ibrahim menggunakan pendekatan dialog, juga nampak
ketika dirinya diperintahkan untuk mengurbankan anaknya. la berdialog
dengan sang anak. la meminta pendapat sang anak sekiranya penyembelihan
atas dirinya positif diselenggarakan. Nabi Ibrahim sempat ragu. Namun,
setelah si anak meyakinkannya, barulah ia mantap menjalankan perintah.

Digambarkan dalam al-Qur’ an pernyataan sang anak,

Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan Tuhan
kepadamu, insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-
orang yang sabar". (Q.S Al-Saffat: 102)
Melalui ayat itu diketahui, Ibrahim bukan hanya berdialog dengan
Tuhan sebagai sang pemberi wahyu, melainkan juga berkomunikasi dengan
anak sebagal pihak yang akan menerima konsekuensi paling mengerikan dari
wahyu penyembelihan itu. Akhirnya, Tuhan menyelamatkan sang anak dari
hunusan pedang tajam Nabi Ibrahim dengan digantikan oleh seekor domba.
Kisah dramatis itu menunjukkan konsistenss Nabi Ibrahim untuk
bermusyawarah terutama dengan pihak yang akan dirugikan.
Fenomena kehadiran lbrahim dengan semangat dialognya ini
merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk diamati, terutama dilihat dari
model dakwahnya, baik itu dari aspek materi dakwah, penyampaian dakwah,

maupun objek dakwahnya. Sebagaimana diketahui, dakwah Ibrahim



merupakan salah satu dakwah yang paling sukses di antara dakwah-dakwah
para nabi Allah. Model dakwah Ibrahim secara hisroris teruji efektifitasnya.
Seperti dijelaskan sebelumnya, salah satu model dakwah beliau yang terkenal
efektifitasnya adalah berupa langkah-langkah dialogis ketika ia berhadapan
dengan segenap lapisan masyarakatnya yang multi etnis. Maka dari itu,
mengkaji metode dakwah dialogis Ibrahim ini, sebagaimana yang terekam
dalam a-Qur’ an, adalah suatu hal yang penulis pandang perlu.

Selain karena faktor efektifitas dakwahnya, pemilihan lbrahim
sebagal objek kajian dikarenakan Ibrahim, sebagaimana dikatakan oleh
Dawam Raharjo, adalah Nabi yang memiliki keistimewaan dari pada nabi-
nabi sebelumnya. Yakni Ibrahim, Pertama, memperoleh pengertian tentang
Tuhan melalui suatu proses perjuangan berpikir sgjak muda dengan cara
observass dan pengamatan; Kedua, Ibrahim menyebarkan dan
memperjuangkan keyakinannya kepada berbagai bangsa; Ketiga, ia adalah
orang yang teruji dengan berbagai perintah dan larangan Allah, dan karenaitu
iadipilih sebagai pemimpin umat manusia, sebagaimana dikatakan al-Qur an.®

Di samping itu, Ibrahim juga merupakan satu-satunya nabi selain
Nabi Muhammad, yang disebutkan dalam shalat. Bahkan dalam a-Qur’an dia
disebut sebagai manusia pilihan.

.. - Tf.a

- _ . E R I P R L v
ol ) 2 1Ny NI 5l sty Geli]y aati) Base 5303

2T Gl T Gl Blis 2415 (20,1 S =b 3l

=%

=)

|

® Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Suci
(Jakarta: Paramadina, 2002), him. 78.



“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag dan Y aqub yang
mempunya perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang
tinggi. Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya
mereka pada sis Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan
yang paling baik”.’

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka selanjutnya tulisan ini
akan diarahkan untuk menjawab pertanyaan sebagai mana berikut:
1. Bagaimanakah bentuk dan metode dakwah dialogis Nabi Ibrahim yang
terdapat dalam al-Qur’ an?
2. Bagaimanakah relevans metode dakwah Nabi Ibrahim tersebut dengan

konteks kekinian, terutama di Indonesia?.

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1 Tujuan penelitian

a Penditian ini bertujuan untuk mengetahui apa dan bagamaina dakwah
dialogis yang dilakukan Ibrahim sebagaimana yang terekam dalam al-
Qur'an.

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang
relevansi praktik-praktik dakwah Ibrahim tersebut dengan konteks saat
ini.

2 Kegunaan penelitian

" Q.S Shad: 45-47.



a Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praktis bagi
pemahaman secara totalitas dan komprehensif terhadap metode
dakwah Nabi Ibrahim.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribus bagi
pengembangan pemahaman tentang dakwah dalam al-Qur’ an, terutama
dalam konteks dakwah Ibrahim, sehingga dapat memberikan

kontribusi pengetahuan bagi para“dai” dalam berdakwah.

D. Telaah Pustaka

Jamak diketahui, berbagai tulisan tentang dakwah Islam, baik dalam
bentuk buku, artikel, maupun tugas akademik seperti skripsi tidak sulit lagi
untuk ditemukan. Hampir bisa dipastikan, dalam setiap perpustakaan terdapat
buku-buku tentang dakwah. Di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga misalnya,
buku-buku tentang dakwah sangat banyak jumlahnya dengan perspektif yang
bervariasi. Seperti dakwah dilihat secara umum, dakwah dilihat dari sudut
pandang media, dakwah yang dilakukan para nabi, dan lain-lain.

Dakwah Islam dan Pesan Moral karya Masyhur Amin, adalah salah
satu di antara buku-buku yang berbicara tentang dakwah secara umum. Buku
yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1980 ini, di dalamnya bahas tentang
metode dakwah Islam, pesan mora Lukmanul Hakim dan tentang peraturan
pemerintah mengenai aktivitas keagamaan.® Buku lainnya yang berbicara

tentang dakwah secara umum adalah buku dengan judul Dakwah Islamiah

SH.M Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral..., him. V.



karya Abu Zahrah. Buku yang diterjemahkan dari judul asinya al-Da’wah
llaa al-Islam ini membidik tentang seluk-beluk dakwah. Di dalamnya dibahas
perkembangan dakwah Islam pada awal perjuangan Rasulullah dan kondisi
setelahnya; kewajiban dakwah dan kedudukannya dalam hukum Islam;
prospek dakwah Islamiyah pada masa Abbasiyah; dan bagaimana kondis
dakwah masakini.®

Adapun buku yang menyoroti tentang hubungan media dan dakwah
adalah buku dengan judul Reformulasi Komunikasi; Mengusung Nilai Dakwah
dalam Media Masa. Buku yang merupakan kumpulan tulisan mahasiswa
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta ini pada intinya menyoroti
media masa, seperti televisi, dan hubungannya dengan nilai-nilai dakwah.
Musta'in Abdullah, salah satu kontributor buku ini, dalam tulisannya
mengatakan bahwa media masa memiliki pengaruh yang kuat dalam
membentuk perilaku seseorang. Bahkan, media masa merupakan the new
source of power (sumber kekuatan baru) yang menguasai tatanan kehidupan
berbangsa, beragama dan bernegara.’® Untuk itu, strategi yang meski dibangun
dalam melakukan dakwah di media masa haruslah bersifat eklektik (dakwah
multi dialog), agar perkembangan dakwah tidak jalan di tempat, melainkan

selalu berevolusi kepada keadaan yang lebih baik.™

® Abu Zahrah, Dakwah Islamiah, terj. Ahmad Subandi dan Ahmad Sumpeno (Bandung: PT

1 Musta’in Abdullah, “Dakwah dalam Bingkai Media Masa; Tinjauan Terhadap Strategi
Dakwah Media Masa’, dalam Muhammad Zamroni dkk., Reformulasi Komunikasi; Mengusung
Nilai Dakwah dalam Media Masa (Y ogyakarta: CV. Arta Wahyu Sejahtera, 2008), him. 23.

! Musta'in Abdullah, “ Dakwah dalam Bingkai MediaMasa...”, him. 39.
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Sedangkan tulisan yang membidik persoalan dakwah yang dilakukan
para nabi adalah skripsi yang berjudul Dakwah Nabi Muhammad Periode
Madinah. Skripsi ini ditulis oleh Khalifah, mahasiswa Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga yang lulus tahun 1999. Dalam skripsinya ini, Khalifah
membicarakan seputar dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah semenjak
beliau berada di Madinah.*

Tulisan lain yang menyoroti dakwah nabi adalah skripsi karya Jenal
Hadad dengan judul Konsep Qaulan Layyinan dan Relevansinya dengan
Komunikasi Persuasif (Studi Analisis Terhadap Ayat 43-44 Surat Thaha
Tentang Dakwah Nabi Musa Kepada Fir’aun). Jenal dalam skripsinya ini
mengulas tentang efektifitas konsep komunikas persuasif Musa ketika dirinya
berhadapan dengan Fir’ aun.™

Sedangkan tulisan yang mengkaji tentang dakwah Nabi Ibrahim,
masih sangat terbatas. Sejauh yang penulis ketemukan, setelah melaui kroscek
lewat media perpustakaan dan internet, baru terdapat beberapa tulisan yang
membahas kisah dakwah lIbrahim dan itu pun mash berupa artikel yang
sifatnya sangat terbatas. Yang pertama berjudul Kisah Nabi Ibrahim
Dalam Dakwah. Dalam tulisan ini Andri Hardiansyah, lagi-lagi masih

“terjebak” dalam pembahasan persoalan monoteisme Ibrahim, sebagaimana

2 Khalifah, “Dakwah Nabi Muhammad Periode Madinah”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 1999.

13 Jenal Hadad, “ K onsep Qaulan Layyinan dan Relevansinya dengan Komunikasi Persuasif
(Studi Analisis Terhadap Ayat 43-44 Surat Thaha Tentang Dakwah Nabi Musa Kepada Fir’ aun)”,
Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2002.
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yang telah banyak dikaji oleh para ilmuan.** Adapun yang kedua berjudul
Dakwah Dialogis Dalam Prespektif al-Qur’an (Kontektualisasi Metode
Dakwah Nabi Ibrahim)”. Dalam tulisan yang dimuat di junal al-Burhan, tahun
2009 ini Muhbib Abdul Wahab, penulis artikel yang sekaligus Ketua Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) FITK UIN Jakarta dan Dosen Pascasarjana
PTIQ, membincang tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah Ibrahim
yang tersebar dalam 25 surat Al-Qur'an dilihat dari perspektif model
dakwahnya. Namun karena tulisan ini berupa artikel, maka sifatnya masih
sangat terbatas. Oleh karenaitulah, kemudian penulis masih memandang perlu
untuk melanjutkan hasil kajian yang telah ada tersebut. Sehingga nantinya
akan diperoleh sebuah pemahaman yang utuh dan komprehensif tentang
dakwah lbrahim dan yang pada akhirnya dapat memberikan kontribusi bagi

khazanah keilmuan Islam.

E. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat deskripsi-analitis, yang akan mencoba menjawab pertanyaan di dalam
rumusan masalah berdasarkan pembacaan dan interpretasi terhadap data-data

yang berhubungan dengan tema yang akan diteliti.

% http://www .khil afatulmuslimin-Kisah Nabi 1brahim Dalam Dakwah.com., diakses tanggal
1 Mei 2010.
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a Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi terhadap
data primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud adalah al-
Qur’ an, hususnya yang menjelaskan tentang dakwah Ibrahim. Sedangkan
data sekunder merupakan bahan-bahan kepustakaan yang memiliki kaitan

langsung maupun tidak langsung dengan data primer.

b. Metode Analisis Data
Adapun untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul, maka
penulis menggunakan metode tematik dengan mengumpulkan ayat-ayat al-

Qur’ an yang berkaitan dengan Dakwah Ibrahim.

. Pendekatan

Pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan histories-sosiologis.
Pendekatan historis dipakai untuk memperoleh pengetahuan data-data
sgjarah baik yang bersumber langsung integral dari literatur yang dijadikan
objek penelitian, maupun objek luar yang di teliti. Pendekatah historis
dimaksudkan juga untuk mengemukakan asal usul, objek yang ditéliti,
perkembangan, fungsi, pengaruh dan hubungannya dengan kondisi sekitar.
Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan untuk mengetahui kondisi
sosio kultur Ibrahimdan masyarakat.

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebaga berikut:
Pertama, penulis akan menginventarisir data dan menyeleksinya. Kedua,

penulis dengan cermat akan mengkaji data tersebut secara komprehensif



13

kemudian mengabstraksikannya melalui pendekatan yang telah penulis

jelaskan di atas.

F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama
merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi uraian umum tentang Dakwah Uraian ini meliputi
beberapa pengertian dakwah, bentuk-bentuk dakwah dan cara-cara dakwah..

Pada bab ketiga penulis akan secara khusus memaparkan tinjaun
ayat-ayat kisah Ibrahim dan hubungannya dengan dakwahnya, yang meliputi
penyajian biografi dan misi profetik Ibrahim, Sinopsis kisah Ibrahim dalam al-
Qur’an dan uraian tentang M etode dakwah Dialogis Nabi Ibrahim as dalam al-
Qur’an.

Bab keempat adalah analisis relevansi teks dan konteks. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana langkah aktualisasinya, sehingga
maksud dari kisah dakwah Ibrahim tersebut dapat contoh oleh masyarakat, dan
pada akhirnya akan terwujud suasana harmonis dan dialogis di tengah-tengah
kehidupan masyarakat.

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan

saran-saran bagi kajian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, penulis mengemukakan

beberapa kesimpulan berdasarkan pembahasan sebelumnya sebagai berikut:

1. Dari kisah Nabi lbrahim yang terdapat dalam al-Qur’an, setidaknya
terdapat beberapa bentuk atau macam dakwah dialogis beliau yang bisa
diidentifikasi. Pertama, dialog periha teologis, kedua, dialog periha
kosmologis, ketiga, dialog periha sosia; keempat, dialog perihal
eskatologis.

Salah satu ayat yang menjelaskan dialog teologis Ibrahim adalah
Q.S. al-Anbiya’ ayat 52. Pada ayat ini digambarkan bagaimana |brahim
kecil yang masih dalam asuhan ayahnya memiliki nalar kritis dalam hal
teologis. lbrahim kecil dengan akal kritis dan kecerdasannya bertanya
kepada ayah dan kaumnya; “Patung-patung apakah ini yang kau tekun
beribadah kepadanya’.

Adapun dialog kosmologis merupakan tema dialog yang berkaitan
dengan fenomena alam semesta. Pada umumnya argumen kosmologis ini
dimaksudkan untuk memperkuat konsep keesaan Tuhan yang dibawakan
Ibrahim. Dan di antara ayat yang menjelaskan tentang dialog kosmologis

Ibrahim adalah Q.S. Al-Syu’ara’[26]: 77-81.

92



93

Adapun konteks dialog sosial relatif tidak banyak mewarnai kisah
Ibrahim. Hal ini karena misi utama kerasulannya adalah mendakwahkan
gjaran tauhid yang betul-betul murni dan bersih dari unsur syirik. Posis
dialog ini pun sebenarnya juga masih dalam rangka memperkuat konsep
keesaan Tuhan yang disampaikan Ibrahim kepada kaumnya. Salah satu
kisah Ibrahim yang mengandung dialog sosia ini adalah kisah ketika
dirinya berdialog dengan Ismail pada waktu beliau diperintahkan Tuhan
mengurbankan anaknya tersebut, seperti terekam dalam Q.S. al-Saffat
[37]: 102.

Sedangkan yang dimaksud dialog eskatologis adalah dialog yang
berkenaan dengan masalah-masalah keimanan kepada kehidupan setelah
mati, hari kebangkitan, hari akhirat atau hari pembalasan. Kisah Ibrahim
yang tampak dalam dialog eskatologis di antara terdapat pada Q.S.
Maryam [19]: 44-45. Dalam surat Maryam ini nampak bagaimana Ibrahim
memperingatkan bapaknya terhadap kemungkinan ditimpa siksaan dari

Tuhan jika tetap menyembah berhala dan setan.

. Untuk mensosiaisasikan seluruh materi dakwaknya ini, Nabi Ibrahim
selalu menyampaikannya dengan cara penuh komunikatif dan disertai
dengan alasan yang argumentatif. Kedua cara ini secara konsisten Ibrahim
lakukan, baik Kketika dirinya berhadapan dengan orang tuanya,
masyarakatnya, maupun penguasa.

Bentuk bahasa komunikatifnya di antaranya tercermin ketika lbrahim

berhadapan dengan ayahnya. Meskipun ia diancam akan diusir dan
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dirgjam ayahnya, Ibrahim tetap menunjukkan etika yang sangat santun. la
masih menunjukkan rasa hormatnya. Dengan bahasa yang lemah lembuit,
ia menyeru ayahnya dengan panggilan “waha ayahandal” (ya abati).
Ketika meningga kan bapaknya pun, ia juga masih memberi ucapan salam
perpisahan dan mendo’ akannya.

Sedangkan contoh dari bahasa argumentatif Ibrahim, di antaranya
adalah argumentasinya tentang keesaaan Tuhan yang rasiona. Dalam hal
ini Ibrahim mengkonsepsikan Tuhan sebagai Kesempurnaan Y ang Mutlak
dan tak terpisah-pisah atau terbagi-bagi. Dia adalah Tuhan yang
mendengar, Pengasih dan Penolong, Pemberi nikmat dan Yang menolak
segala kglelekan, Y ang menciptakan makhluk dan memberi petunjuk, baik
di dunia maupun di akhirat, Yang memberi makan dan minum serta

menyembuhkan, dan Y ang menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya.

3. Dakwah diaogis lbrahim ini masih cukup relevan di masa sekarang.
Menguatnya cara-cara kekerasan dalam berdakwah dari beberapa Ormas
Islam, yang pada akhirnya hanya memperburuk citra Islam, adalah bukti
bahwa cara-cara dialog, sebagaimana yang dilakukan lbrahim, dalam

menyampaikan gjaran Islam begitu sangat diperlukan.

B. Saran-saran
Kgian tentang kisah Nabi lbrahim sebenarnya sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti dalam berbagai bidangnya, tidak terkecuali dalam

bidang dakwahnya. Hanya sgja kajian tersebut masih dalam bentuk artikel
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yang sederhana dan sifatnya masih sangat global. Oleh karena itulah, maka
penulis merasa bahwa melanjutkan penelitian-penelitian yang terdahulu
adalah sesuatu yang penting. Mengingat kajian dakwah dialogis yang
merupakan “inti” dari dakwah Ibrahim masih sulit diketemukan.

Meski demikian, apa yang telah penulis lakukan ini tentu masih
sangat jauh dari sempurna. Dalam penelitian ini masih banyak unsur-unsur
dari konsep dakwah dialogis Ibrahim yang masih perlu dibahas, sehinga masih
menyisakan bidang-bidang yang belum tergarap dan membawa kemungkinan
bagi peneliti-peneliti lain untuk mengkaji secara lebih luas. Oleh karena itu,
kajian-kajian berikutnya diharapkan dapat menambal kekurangan-kekurangan
ini.

Terakhir, semoga kajian atas dakwah dialogis Ibrahim baik dari segi
bentuk pendekatan dan metode dakwahnya, serta materi dakwahnya dapat
memberi khazanah baru bagi wacana keislaman, khususnya dalam hal

dakwah, serta berusaha mengaplikasinya dan mengembangkanya. Amiin.
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